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Abstrak 

Penelitian tentang diagnosis konsep listrik statis dilatarbelakangi oleh banyaknya mahasiswa Pendidikan 
Fisika yang mengalami miskonsepsi dan tidak paham konsep berdasarkan kajian di dunia internasional dan 
Indonesia. Untuk mendiagnosis konsepsi mahasiswa calon guru terkait konsep listrik statis menggunakan 
Tes Konsep Listrik Statis (TKLS) dengan format Tes Pilihan Ganda Respon Terbuka. Sampel penelitian 
dilakukan terhadap 19 mahasiswa calon guru Fisika. Survey dilaksanakan pada semester Genap Tahun 
Akademik 2014/2015 di salah satu Program Studi Pendidikan Fisika LPTK di Jawa Barat. Berdasarkan 
survey tersebut didapatkan data miskonsepsi, konsep benar, dan tidak paham konsep. Reliabilitas TKLS 
yaitu 0,7 dan validitasnya 0,54. Penelitian survey ini akan menjadi dasar pijakan peneliti atau penelitian 
pendahuluan bagi peneliti untuk melakukan penelitian lanjut. 
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Pendahuluan 
Fisika merupakan suatu ilmu pengetahuan 

yang sangat berhubungan erat dengan 
fenomena alam. Sebagai suatu ilmu, dalam 
fisika pasti terdapat berbagai macam konsep. 
Konsep merupakan suatu dasar untuk berpikir 
dan melakukan proses-proses mental yang lebih 
tinggi agar dapat merumuskan prinsip-prinsip 
dan generalisasi [1].  

Pemahaman konsep mahasiswa dipengaruhi 
oleh konsepsi atau tafsiran mahasiswa terhadap 
suatu materi. Konsepsi mahasiswa berdasarkan 
pengalamannya dalam kehidupan sehari-hari 
dan pendidikan sebelumnya. Jika konsepsi 
mahasiswa berbeda atau tidak sama dengan 
konsepsi ilmuwan, maka mahasiswa dapat 
dikatakan mengalami miskonsepsi [2], 
penjelasan terhadap fenomena atau konsepsi 
kadang tidak sesuai dengan penjelasan secara 
ilmiah [3].  

Menurut Hammer [4] melaporkan bahwa 
miskonsepsi bertahan kuat dan terintegrasi 
dalam struktur kognitif. Pemahaman seperti ini 
berpengaruh terhadap pemahaman konsep 
fisika yang salah dan akhirnya menjadi 
pemahaman siswa, maka harus ditanggulangi 
agar siswa belajar fisika menjadi efektif. 

Faktor yang menyebabkan miskonsepsi yaitu 
faktor siswa dan faktor guru. Menurut Barke et.al 
[5] dapat menyebabkan miskonsepsi diantaranya 
pengetahuan awal siswa (students’ 
preconceptions), miskonsepsi yang disebabkan 
oleh sistem di sekolah (school-made 
misconceptions), gambaran siswa dan bahasa  

sains (students’concepts and scientific language) 
dan strategi efektif dalam mengajar dan 
mendidik (effective strategies fot teaching and 
learning). 

Metode yang telah digunakan untuk 
mengukur miskonsepsi [6], antara lain: peta 
konsep, wawancara, tes uraian, dan instrumen 
tes diagnostik pilihan ganda. Wawancara dan tes 
uraian dapat mengukur miskonsepsi secara 
mendalam. Namun, kurang efektif untuk skala 
besar, karena membutuhkan waktu yang relatif 
lama dan kesulitan mengidentifikasi. Pilihan 
ganda dapat diselenggarakan untuk sampel 
besar, akan tetapi tidak dapat memfasilitasi 
jawaban secara mendalam. Oleh karena itu, 
pilihan ganda dapat digunakan untuk skala besar 
dengan memodifikasinya menjadi pilihan ganda 
bertingkat seperti two-tier test atau three-tier 
test. 

Salah satu materi yang banyak menimbulkan 
miskonsepsi adalah listrik statis. Faktor yang 
menyebabkannya diantaranya listrik statis bagi 
mahasiswa adalah materi yang abstrak, tidak 
dapat diamati oleh panca indera, dan hanya 
hafal rumus. Mahasiswa calon guru fisika 
diharapkan memahami konsep fisika dengan 
benar dan terhindar dari miskonsepsi agar kelak 
mampu mentransfer belajar pada siswa dengan 
benar pula. Oleh karena itu, perlu diidentifikasi 
miskonsepsi yang mungkin terjadi dan hasilnya 
untuk memperbaiki mutu calon guru. Instrumen 
yang digunakan untuk mensurvei konsepsi siswa 
adalah TKLS (Tes Konsep Listrik Statis), 
berbentuk tes pilihan ganda respon terbuka dan 

Prosiding Simposium Nasional Inovasi dan Pembelajaran Sains 2015 (SNIPS 2015) 
8 dan 9 Juni 2015, Bandung, Indonesia 

_________________________________________________________________________________________________

 _________________________________________________________________________________________________ 

ISBN: 978-602-19655-8-0 [  569  ]



tingkat keyakinan. Instrumen TKLS terdiri dari 
lima konsep yaitu muatan, gaya listrik, medan 
listrik, potensial dan energi listrik, serta 
kapasitor. 

Pengembangan instrumen TKLS didasarkan 
pada pola (struktur). Instrumen yang 
dikembangkan oleh O.Vatansever [7] yang 
menyusun instrumen soal dengan three tier test 
tipe semi open ended (bentuk semi terbuka), 
terdiri atas: tingkat pertama untuk soal standar 
dalam bentuk pilihan ganda dengan dua sampai 
empat pilihan  pilihan, tingkat kedua diberikan 
baris kosong untuk penjelasan dari pilihan 
jawaban di tingkat pertama, dan tingkat ketiga 
berisi tingkat keyakinan dari jawaban yang 
sudah dibubuhkan pada tingkat pertama dan 
kedua. Pada tingkat ketiga yaitu yakin dan tidak 
yakin. 

Teori 
TKLS berupa tes pilihan ganda respon 

terbuka disertai tingkat keyakinan. Penambahan 
tingkat keyakinan dapat mengukur tingkat 
keyakinan siswa terhadap jawabannya. Jika 
jawaban siswa pada tes pilihan ganda terbuka 
benar dan yakin menjawabnya, maka siswa 
dikatakan konsepsi benar atau paham konsep 
[5]. Contoh bentuk instrumen TKLS nomor 1, 
yaitu  
1. Gambar di bawah ini adalah model atom
Helium. Apakah model atom Helium tersebut 
adalah benda netral ? 

a. Ya
b. Tidak

Alasan: 
.............................................................................. 
Tingkat keyakinan terhadap jawaban: 
a. Ya
b. b. Tidak 

Kriteria diagnosis konsepsi mahasiswa calon 
guru Fisika pada konsep listrik statis 
menggunakan TKLS seperti pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Diagnosis Konsepsi  
Kategori Tingkat 1 Tingkat 2 Tingkat 3 
Paham 
konsep 

Benar Benar Yakin 

Tidak Benar Benar Tidak 

Kategori Tingkat 1 Tingkat 2 Tingkat 3 
paham 
konsep 

Yakin 
Salah Benar Tidak 

Yakin 
Salah Salah Tidak 

Yakin 
Miskonse
psi 

Salah Benar Yakin 
Benar Benar Yakin 
Salah Benar Yakin 

Metode 

Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian kali ini yaitu metode survey. Metode 
survey dilakukan untuk mendapatkan profil hasil 
diagnosis terhadap konsepsi mahasiswa calon 
guru Fisika yang berjumlah 19 mahasiswa. 
Subjek penelitian survey diberikan tes TKLS 
dengan format tes pilihan ganda respon terbuka 
dalam waktu satu jam perkuliahan atau setara 
dengan 50 menit. 

Hasil dan diskusi 

Data hasil penelitian survey yang dilakukan 
yaitu hasil diagnosis berupa profil konsepsi 
mahasiswa calon guru Fisika yang sudah 
mengontrak mata kuliah fisika dasar II tahun 
ajaran 2014/2015. Data kuantitatif diperoleh 
berdasarkan persentase dan data kualitatif 
diperoleh berupa alasan jawaban untuk tingkat 
pertama. Tabel 2 menunjukkan data kuantitatif 
hasil diagnosis konsepsi pada materi listrik statis 
dengan menggunakan TKLS. 

Tabel 2. Profil Konsepsi Mahasiswa Calon Guru 
Fisika. 

Materi Kriteria konsepsi (%) 
Paham Miskonsepsi Tidak 

paham 
Muatan 52 8 40 
Gaya 
listrik 

64 4 32 

Medan 
listrik 

58 0 42 

Hubu-
ngan 
medan 
dan gaya 
listrik 

40 23 37 

Potensial 
dan 
energi 
listrik 

20 8 72 

Kapasitor 32 6 62 
Jumlah 266=44% 49=8% 285=48% 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa profil konsepsi 
mahasiswa calon guru fisika terkait konsep listrik 
statis sangat mengkhawatirkan. Hal ini 
disebabkan persentase tidak paham konsep 
lebih besar sekitar 48%. Mahasiswa yang 
mengalami miskonsepsi sekitar 8%. Selain itu, 
pemahaman konsep potensial listrik dan energi 
potensial listrik, serta kapasitor masih rendah. 
Hal ini disebabkan mahasiswa tidak bisa 
mengidentifikasi bahwa gaya listrik dan medan 
listrik merupakan besaran vektor. Potensial listrik 
dan energi listrik adalah besaran skalar. Data ini 
menjadi peringatan yang sangat kuat agar 
perkuliahan fisika dasar II menanamkan konsep 
yang mengarah pada konsep ilmiah. Mahasiswa 
calon guru fisika diharapkan belajar fisika dasar 
II tidak hanya sekedar menghafal dan mampu 
menghitung, tetapi juga perlu pemahaman 
konsep yang baik.  

Hasil jawaban alasan mahasiswa dijumpai 
pada materi muatan yaitu ketika benda 
bermuatan listrik didekatkan ke elektroskop, 
maka daun elektroskop tersebut menjadi 
bermuatan listrik negatif. Secara keseluruhan 
elektroskop sebenarnya tetap netral. Namun, 
banyak mahasiswa menjawab bahwa 
elektroskop bermuatan listrik. Hal ini karena 
mahasiswa berpikir bahwa elektron sebagian 
pindah ke daun elektroskop. Penjelasan secara 
ilmiahnya yaitu tidak ada perpindahan elektron 
dari benda ke elektroskop atau sebaliknya, 
karena keduanya tidak bersentuhan atau 
terhubung oleh kawat konduktor. 

Miskonsepsi pada gaya listrik yaitu dua 
muatan listrik (+q dan –q) dengan jarak r, besar 
gaya listrik yang dialami masing-masing muatan 
listrik tidak sama, karena berbeda tanda muatan 
listrik. Gaya listrik yang dialami oleh muatan 
negatif (-q) lebih kecil daripada gaya listrik yang 
dialami oleh muatan positif (+q). Gaya listrik 
yang dialami kedua muatan listrik yang besarnya 
tidak sama, misal ݍଵ = ଶݍ dan  ݍ2+  =  .ݍ4+
Gaya listrik oleh muatan ݍଵ lebih kecil dari gaya 
listrik oleh muatan ݍଶ, karena ݍଵ <   .ଶݍ

Data kualitatif pada Tabel 2 didukung oleh 
data kualitatif yang dihasilkan dari respons 
alasan terkait jawaban mahasiswa pada tingkat 
satu. Contoh transkip hasil respons (alasan) 
mahasiswa yang paling banyak terkait dengan 
contoh soal nomor 1 adalah: 
1. ada muatan negatif pada kulit atom Helium,

maka atom Helium kelebihan elektron,
sehingga atom Helium bermuatan negatif.

2. di inti atom Helium ada 4 proton dan 2
elektron, sehingga tidak netral.

3. karena didalam atom tersebut terdapat 2 ion
gabungan, yaitu ion positif dan ion negatif.

4. di kulit atom helium ada muatan negatif.
5. terdapat proton dan elektron.
6. karena pada kulit atom Helium tersebut

hanya tersebar muatan negatif, sehingga
atom Helium ini kelebihan elektron, maka
tidak netral.

Berdasarkan contoh transkip hasil alasan 
mahasiswa pada tingkat kedua bahwa jawaban 
tiap soal akan mendapatkan jawaban yang 
beragam dari 19 mahasiswa yang di-survey. Dari 
alasan tersebut peneliti merangkum dan dipilih 
empat jawaban yang digunakan untuk pilihan 
jawaban pada tingkat dua. Langkah selanjutnya 
yaitu menyusun kembali alasan alternatif 
tersebut menjadi pilihan semi tertutup untuk 
pengembangan instrumen TKLS berikutnya. 
TKLS dalam format tes pilihan ganda respon 
terbuka pada tingkat dua berubah dari alasan 
terbuka menjadi empat pilihan alasan yang 
sudah disusun berdasarkan hasil jawaban 
alasan sebelumnya dan ada pilihan jawaban 
yang terbuka. Hal ini menyediakan jawaban lain, 
jika mahasiswa punya alasan lain selain jawaban 
yang sudah disediakan. 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil data tes diagnostik 

konsepsi mahasiswa calon guru fisika yang 
sudah mempelajari mata kuliah Fisika Dasar II 
pada konsep kelistrikan menggunakan instrumen 
TKLS format tes pilihan ganda respon terbuka 
diperoleh bahwa mahasiswa yang paham 
konsep 44%, tidak paham konsep 48%, dan 
miskonsepsi 8%. 
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